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Abstrak
Membandingkan dua metode runtun waktu berdasarkan pada besar kecilkannya hasil
perhitungan MSE,RMSE, dan MAPE tiap perhitungan data. Dengan menggunakan dua metode
pembanding dari data pelanggan pln Kota Salatiga akan mendapatkan hasil metode mana yang
lebih baik diantara dua metode yang dibandingkan.data pin berdasarkan dari januari 2011
sampai desember 2014 dengan jumiah 1212275 pelanggan. Dengan menggunakan dua metode
pembanding yaitu Semi Average dan Least Square dilakukkan perhitungan dengan data yang
ada sehingga menghasilak MSE Semi Average = 19004430, RMSE = 4359,407 dan MAPE =
15,39251 serta hasil dari Least Square MSE = 17947418,04, RMSE = 4236,439311, dan MAPE
= 14,5233604. Dari hasil yang didapat dalam perhitungan membuktikan bahwa nilai error
metode least square lebih sedikit sehingga metode ini lebih baik digunakan wntuk meramalkan
dari data pelanggan yang sudah ada sehingga mendapatkan hasil peramalan yang memili
tingkat error yang lebih sedikit, maka dari itu pin dapat membuat langkah tepat jika sudah
memiliki data dari peramalan yang dilakukan sehingga mengurangi tingkat keselahan produksi
untuk pelanggan yang lebih sedikit.
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Abstract

Comparing two method of time series based on the size big an small of calculation result
MSE,RMSE, and MAPE of each calculation of the data. Using the two method of comparison of
the data the salatiga pin customers will get the result of which method is better the two method
were comapred based from january 2011 until december 2014 with the number of customers
1212275 customers . By using the two methods of comparison, that is Semi Average and Least
Square be calculated with the existing data to produce MSE Semi Average = 19004430, RMSE
= 4359.407 and MAPE = 15.39251 as well as the results of Least Square MSE =
17,947,418.04, RMSE = 4236 , 439 311, and MAPE = 14.5233604 From the results obtained in
the calculation proves that the error value the least squares method less so this method is better
used to predict from the data existing customers and achieve the results forecast which has a
level of error that is less, therefore pin can make the right step if already have data from
Jorecasting is done, thereby reducing the error rate of production for fewer customers.
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1. PENDAHULUAN

PLN Salatiga merupakan penyedia
tegangan listrik untuk  wilayah
pelanggan  daerah  salatiga  dan
sekitarnya. Pastinya dalam penyedia
tegangan bagi pelanggan yang banyak
perlu ada  perencanaan  dalam
menyediakan kosumsi daya berapa yang

di salurkan kekonsumen sehingga tidak
terjadi cost yang lebih. Apalagi seiring
peningkatan pelanggan tiap tahun maka
PLN sendiri yang akan harus
menghitung pula daya yang akan
diproduksi jika terdapat pelanggan yang
semakin meningkat. Dengan
menghitung peningkatan pelanggan
yang mengalami peningkatan tiap tahun



dapat dilihat dengan dilakukkan
prediksi yang dapat dilakukkan dengan
melakukkan perhitungan dengan
metode — metode yang akan dilakukkan
perhitungan agar dapat dihitung dan
dilakukkan prediksi agar PLN sendiri
dapat melakukkan perhitungan berapa
daya yang akan dibutuhkan jika
pelanggan yang menggunakan daya
dengan daya PLN dapat dilihat.
Sehingga PLN tidak over produksi agar
tidak mengalami cost produksi yang
banyak.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif yaitu sebagai
serangkai informasi beruda peramalan
pelanggan PLN Kota Salatifa yaitu
metode Least Square yang berkaitan
dengan data pelanggan yang diolah dan
di analisisa. Data pelanggan yang
dimiliki adalah data pelanggan antara
bulan januari 2011 sampai desember
2014 dengan jumlah data 1212275.
Sumber data adalah data primer yang
berupada data yang didapat dari PT.
PLN Kota Salatiga khususnya data
pelanggan di bidang SDM.

Teknik analisa data
menggunakan analisa kuantitatif yang
digunakan untuk menjelaskan hasil
peramalan yang berbentuk angka dari
data pelanggan yang sudah diperoleh.
Metode yang digunakan adalah metode
analisis deret waktu (times series)
dengan perumusan yang digunakan
yaitu :

Metode Least Square

Y'=a, +bx a=[ZY]/n b=(2xy]f2x2
a

= tahun dari nilai trend

b = nilai rata-rata trend tahun
x = waktu ( hari, minggu, bulan,
dan tahun)

Metode Semi Average
Y’ =a+bx

Y’ = deret berkala/penentuan nilai
trend.

= tahun dari nilai trend

b =nilai rata-rata trend tahun
X = waktu (hari, minggu, bulan
dan tahun)

1 (N .
MSE == J,_, (Ve = Y"¢)?

(Y —¥re )2
RMESE =) —t—t—

PE== (th—_f) (100)

|PE¢|
MAPE = 2, —=

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dengan menngunakan dua metode
pembanding untuk mendapatkan
metode mana yang mana yang baik
untuk mendapatkan hasil peramalan
yang menggunakan data data pelanggan
dari PLN Kota Salatiga. Dengan
mencari nilai perbandingan antara MSE,
RMSE, dan MAPE yang didapat dari
hasil perhitungan yang dilakukkan
menggunakan dua metode.

Tabel 1
Analisis Runtun Waktu Data PLN
Kota Salatiga
Tahun Pelanggan X
2011 281266 -2
2012 294820 -1
2013 311046 1
2014 325143 2

Dari hasil analisis tersebut dapat dijelaskan
dengen menggunakan metode deret
berkala pelanggan PLN kota Salatiga
sebagai berikut :

Least Square :

Y’ =12122775 + 89,2795538 X



Semi Average :

Y’ 24003,583 + 104,34549 X

Hasil dari analisis menjunjukkan
bahawa nilai yang didapat dari
perhitungan dengan mencari nilai MSE,
RMSE, dan MAPE dari dua metode
yang dibandingkan adalah :

Least Square :

MSE =17947418,04

RMSE = 4236,439311
MAPE = 14,5233604

Semi Average :
MSE =19004430

RMSE = 4359,407
MAPE = 15,39251
TABEL 2

Perbandingan Nilai Error Antara
Dua Metode

Error Least Square Semi verage

MSE 17947418,04 19004430
RMSE  4236,439311 4359,407
MAPE  14,5233604 15,39251

Hasil yang didapat dari perhitungan
menggunakan data yang ada dengan
rumus yang ada dapat dijelaskan selisih
yang membuktikan adanya perberdaan
diatara dua metode membuktikan dari
dua metode yang dibandingkan metode
mana yang memiliki error yang lebih
sedikit sehingga metode itu lebih baik
untuk melakukkan peramalan dengan
data yang sudah ada.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian dari penelitian
yang dilakukkan oleh penulis dan juga
sebagai peneliti , dari dua metode yang
dibandingkan yaitu antara metode Least
Square dan metode Semi Average .
Dapat disimpulan bahwa metode Least

Square lebih baik dalam melakukkan
permalan dibandingkan dengan metode
Semi Average. Karana dari hasil uji
dihasilkan Least Square MSE :
179477418,04, RMSE 4236,43911, dan
MAPE 14,5233604 % sedangkan Semi
Average MSE : 19004430, RMSE :
4359,407, dan MAPE 15,393351.
Serta dalam jurnal yang dicantumkan
dengan metode ARIMA yang berjudul
Studi Peramalan (Forecasting) Kurva
Beban Harian Listrik Jangka pendek
Menggunakan Metode Autoregressive
Integrated Moving Average (ARIMA)
memili nilai MAPE yang lebih lebih
sedikit itu artinya di antara dua metode
dibandingkan masih kurang bagus dari
metode ARIMA karena error yang lebih
banyak daripada metode ini.

Saran
Dalam perhitungan dengan dengan
metode least square dan metode semi
average memiliki akurasi yang tidak
jauh berberda tetapi jika dibandingkan
dengan metode ARIMA memeliki
perbedaan akurasi yang menunjukkan
bahwa metode ARIMA lebih baik di
antara dua metode yang dibandingkan
maka dari itu untuk mendapatkan hasil
dengan akurasi yang lebih bagus lagi
dapat dilakukkan dengan metode
metode pembanding lainnya. Saran
penulis adalah
a. Untuk penelitian
selanjutnya lakukkan
perbandingan dengan obyek lain
dengan metode yang sama agar
mendapatkan perbandingan hasil
yang lebih baik, serta lakukan
lebih banyak uji coba pada data-
data yang berbeda.

b. Untuk penelitian
selajutnya  lakukkan lebih
banyak pengujian serta

perbandingan metode metode —
metode lainnya.
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